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ABSTRAK

Pendahuluan: Resistensi bakteri terhadap antibiotik yang terus meningkat menjadi
tantangan serius dalam dunia kesehatan sehingga mendorong penelusuran sumber
antibakteri alternatif dari bahan alam, salah satunya daun sawo (Manilkara zapota). Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan ekstrak daun sawo dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada berbagai konsentrasi. Metode: Penelitian diawali
dengan pengujian kadar air simplisia, perhitungan rendemen, dan skrining fitokimia,
kemudian dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram
pada konsentrasi ekstrak 30%, 40%, dan 50%. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
simplisia daun sawo memiliki kadar air sebesar 7,7% dan mengandung senyawa metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Ekstrak daun sawo mampu
menghambat pertumbuhan E. coli dengan rerata diameter zona hambat sebesar 11,3 mm
pada konsentrasi 30%, 11,7 mm pada konsentrasi 40%, dan 12,0 mm pada konsentrasi 50%.
Diameter zona hambat meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak.
Kesimpulan: Ekstrak daun sawo berpotensi sebagai antibakteri alami terhadap E. coli.
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ABSTRACT

Introduction: The increasing resistance of bacteria to antibiotics has become a serious challenge in the
healthcare sector, encouraging the exploration of alternative antibacterial agents from natural sources,
one of which is sapodilla leaves (Manilkara zapota). Objective: This study aimed to investigate the
ability of sapodilla leaf extract to inhibit the growth of Escherichia coli at various concentrations.
Methods: The study was initiated by determining the moisture content of the simplicia, calculating
the extraction yield, and conducting phytochemical screening, followed by antibacterial activity testing
using the disc diffusion method at extract concentrations of 30%, 40%, and 50%. Results: The results
showed that the sapodilla leaf simplicia had a moisture content of 7.7% and contained secondary me-
tabolites, including alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and steroids. The sapodilla leaf extract
inhibited the growth of E. coli, with mean inhibition zone diameters of 11.3 mm, 11.7 mm, and 12.0
mm at concentrations of 30%, 40%, and 50%, respectively. The inhibition zone diameter increased
with increasing extract concentration. Conclusion: Sapodilla leaf extract has the potential to serve as
a natural antibacterial agent against E. coli.
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PENDAHULUAN

Escherichia coli merupakan bakteri Gram-
negatif yang secara normal hidup di
saluran pencernaan manusia, tetapi
beberapa strain patogen dapat
menyebabkan berbagai penyakit, seperti
diare, infeksi saluran kemih, sepsis, dan
meningitis (1). Infeksi yang disebabkan
oleh E. coli masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat, terutama di negara
berkembang, karena dapat meningkatkan
angka morbiditas dan menurunkan
kualitas hidup pasien (2). Pengobatan
infeksi bakteri umumnya menggunakan
antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik
yang tidak rasional dan berlebihan telah
memicu terjadinya resistensi bakteri
terhadap berbagai agen antimikroba.
Resistensi antibiotik menjadi tantangan
global karena dapat —menurunkan
efektivitas terapi, meningkatkan lama
perawatan, serta menambah beban biaya
kesehatan (3,4). Oleh karena itu, pencarian
sumber antibakteri alternatif yang berasal
dari bahan alam menjadi salah satu upaya
yang penting untuk dilakukan.

Salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai sumber antibakteri alami adalah
sawo (Manilkara zapota) (5). Tanaman ini
banyak ditemukan di Indonesia dan telah
lama dimanfaatkan secara tradisional
untuk mengatasi berbagai gangguan
kesehatan. Berbagai bagian tanaman sawo,
seperti daun, kulit buah, dan bijinya,
diketahui memiliki aktivitas biologis,
antara lain sebagai antidiare, antipiretik,
dan antimikroba (6). Potensi tersebut
diduga berkaitan dengan kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada daun sawo, sehingga tanaman ini
berpeluang untuk dikembangkan sebagai
sumber antibakteri alami (7). Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak
daun sawo pada konsentrasi 30%, 40%,
dan 50% terhadap E. coli menggunakan
metode difusi cakram (disc diffusion).
Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai
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potensi ekstrak daun sawo sebagai agen
antibakteri alami yang dapat
dikembangkan lebih lanjut.

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi timbangan analitik, oven, ayakan,
gelas ukur, gelas beker, erlenmeyer,
corong, kertas saring, rotary evaporator,
autoklaf, inkubator, cawan  petri,
mikropipet, pinset steril, jangka sorong,
dan alat gelas laboratorium lainnya. Bahan
yang digunakan meliputi daun sawo
(Manilkara zapota), etanol 70%, dimetil
sulfoksida (DMSO), siprofloksasin, media
Nutrient Agar (NA), kultur bakteri
Escherichia coli, akuades, serta pereaksi
untuk skrining fitokimia.

Preparasi Simplisia dan Ekstraksi Daun
Sawo

Daun sawo segar dicuci menggunakan air
mengalir untuk menghilangkan kotoran,
kemudian dikeringkan hingga diperoleh
kadar air yang sesuai. Daun kering
selanjutnya dihaluskan menggunakan
blender dan diayak untuk memperoleh
simplisia yang homogen. Simplisia yang
dihasilkan diuji kadar airnya dengan
metode gravimetri.

Selanjutnya, ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Simplisia direndam
dalam pelarut selama 3 hari sambil sesekali
diaduk, kemudian disaring untuk
memisahkan filtrat dan ampas. Filtrat yang
diperoleh diuapkan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental,
kemudian dilakukan perhitungan
rendemen ekstrak.

Skrining Fitokimia

Skrining  fitokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi kandungan metabolit
sekunder pada ekstrak daun sawo dengan
mengacu pada metode yang digunakan
oleh Yanti et al. Pengujian meliputi
identifikasi alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan steroid menggunakan pereaksi
yang sesuai untuk masing-masing
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golongan senyawa. Hasil pengujian
dinyatakan berdasarkan adanya
perubahan warna atau terbentuknya
endapan yang menunjukkan hasil positif
(8).

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji  aktivitas antibakteri  dilakukan
menggunakan metode difusi cakram (disc
diffusion) terhadap bakteri E. coli. Suspensi
bakteri diinokulasikan secara merata pada
permukaan media NA steril. Ekstrak daun
sawo dibuat dalam tiga variasi konsentrasi,
yaitu 30%, 40%, dan 50%. Siprofloksasin
1% digunakan sebagai kontrol positif,
sedangkan DMSO 5% digunakan sebagai
kontrol negatif. Kertas cakram steril
dijenuhkan dengan masing-masing larutan
uji, kemudian diletakkan pada permukaan
media yang telah diinokulasi bakteri.
Seluruh cawan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Aktivitas antibakteri
ditentukan berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk di sekitar cakram
dan dinyatakan dalam satuan milimeter
(mm).

HASIL

Kadar Air Simplisia

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
simplisia daun sawo memiliki kadar air
sebesar  7,7%, sehingga memenuhi
persyaratan kadar air simplisia, yaitu
kurang dari 10%.

Rendemen Ekstrak

Proses ekstraksi daun sawo menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol
70% menghasilkan rendemen ekstrak
sebesar 11,7%. Nilai rendemen
menunjukkan persentase ekstrak yang
diperoleh dibandingkan dengan berat
awal simplisia yang digunakan (9).
Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak daun sawo mengandung
beberapa senyawa metabolit sekunder,
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia
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Senyawa Hasil
Pengamatan
Terbentuk
endapan jingga
pada pereaksi
Dragendorff
Lapisan amil
alkohol
berwarna
kuning jingga
Terbentuk busa
stabil setinggi 2
cm selama 10
menit

Tanin Terbentuk
endapan putih
Steroid  Larutan berubah
menjadi hijau +
kebiruan

Kesimpulan

Alkaloid

Flavonoid

Saponin

Keterangan : (+) terdeteksi; (-) tidak terdeteksi.

Aktivitas Antibakteri

Uji  aktivitas antibakteri  dilakukan
menggunakan metode difusi cakram
dengan konsentrasi ekstrak 30%, 40%, dan
50%, serta siprofloksasin 1% dan DMSO
5%. Hasil pengukuran diameter zona
hambat ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Diameter Zona Hambat

Perlakuan Rerata Diameter
Zona Hambat
(mm) + SD
Ekstrak 30% 11,3+0.4
Ekstrak 40% 11,7 £0,5
Ekstrak 50% 12,0+£0,2
Siprofloksasin 1% 15,3 +0,6
DMSO 5% 0,0+£0,0
PEMBAHASAN

Ekstrak daun sawo (Manilkara zapota)
yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh  melalui proses maserasi
menggunakan etanol 70%. Sebelum
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri,
simplisia dan ekstrak terlebih dahulu
dikarakterisasi melalui pengujian kadar
air, perhitungan rendemen, dan skrining
fitokimia. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa simplisia daun sawo memiliki
kadar air sebesar 7,7%. Nilai tersebut telah
memenuhi persyaratan kadar air simplisia,
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yaitu kurang dari 10%, sehingga simplisia
dinilai cukup stabil selama penyimpanan
dan  memiliki risiko  pertumbuhan
mikroorganisme yang lebih rendah (10).
Selanjutnya, proses ekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol
70% menghasilkan rendemen sebesar
11,7%, yang menunjukkan kemampuan
pelarut dalam mengekstraksi senyawa
metabolit sekunder yang terkandung pada
daun sawo.

Selain itu, hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan steroid. Keberadaan senyawa-
senyawa tersebut diduga berperan dalam
aktivitas antibakteri ekstrak terhadap E.
coli (11). Flavonoid diketahui dapat
mengganggu fungsi membran sel dan
mendenaturasi protein bakteri, sedangkan
tanin bekerja dengan menghambat
aktivitas  enzim  serta  membentuk
kompleks dengan protein dinding sel
(12,13). Saponin dapat meningkatkan
permeabilitas membran sel sehingga
menyebabkan  kebocoran = komponen
intraseluler, sementara alkaloid dan
steroid juga  dilaporkan  memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan
mikroorganisme melalui mekanisme yang
berbeda-beda (14,15).

Uji aktivitas antibakteri menunjukkan
bahwa ekstrak daun sawo pada
konsentrasi 30%, 40%, dan 50% mampu
menghambat pertumbuhan E. coli dengan
rerata diameter zona hambat berturut-
turut sebesar 11,3 mm, 11,7 mm, dan 12,0
mm. Hasil tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan daya hambat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak yang digunakan. Peningkatan
konsentrasi ekstrak memungkinkan lebih
banyak senyawa aktif yang berdifusi ke
dalam  media  sehingga  aktivitas
penghambatan terhadap bakteri menjadi
lebih besar (16).

Siprofloksasin 1% sebagai kontrol
positif menghasilkan rerata diameter zona
hambat sebesar 153 mm, lebih tinggi
dibandingkan seluruh konsentrasi ekstrak
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daun sawo. Hal ini menunjukkan bahwa
siprofloksasin masih memiliki efektivitas
antibakteri yang lebih baik terhadap E. coli.
Sementara itu, DMSO 5% sebagai kontrol
negatif tidak menunjukkan terbentuknya
zona hambat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelarut yang digunakan tidak
memberikan pengaruh terhadap aktivitas
antibakteri yang diamati (17). Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo
memiliki potensi sebagai antibakteri alami
terhadap E. coli.

KESIMPULAN

Ekstrak daun sawo (Manilkara zapota)
mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid serta memiliki aktivitas
antibakteri terhadap E. coli. Konsentrasi
ekstrak 50% memberikan daya hambat
tertinggi dengan rerata diameter zona
hambat sebesar 12,0 mm.
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